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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi semakin berkembang pesat yang mendorong pelaku bisnis 
mampu bersaing. Teknologi mulai diterapkan pada pelaku bisnis untuk 
mengembangkan usahanya. Penerapan teknologi ini juga dapat diterapkan pada 
UMKM Tyas Aulia untuk mempermudah dalam mengelola pakaian. UMKM Tyas 
Aulia merupakan UMKM yang bergerak di bidang jasa persewaan pakaian. 
Permasalahan yang terjadi saat ini pada UMKM Tyas Aulia yaitu transaksi 
dilakukan secara manual dengan melakukan pencatatan data persewaan pada nota. 
Pada proses pengembalian pakaian, pelanggan datang ke toko dan mengembalikan 
pakaian, stelah itu akan dilakukan pengecekan pada nota terlebih dahulu. 
Pembuatan laporan persewaan dilakukan setiap akhir bulan dengan menyertakan 
nota sebagai bukti persewaan serta melakukan pengecekan pada nota, sehingga hal 
tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu pada penelitian ini 
memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan 
pengembangan Aplikasi Persewaan Pakaian UMKM Tyas Aulia dengan 
menerapkan metode Dewey Decimal Classification sebagai sistem penomoran 
untuk mengelompokkan pakaian berdasarkan kategori pakaian, serta dilakukan 
pengujian menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). 
Berdasarkan hasil uji coba penelitian ini dengan owner UMKM Tyas Aulia maka 
aplikasi ini dapat mempercepat UMKM Tyas Aulia dalam mengelola persewaan 
pakaian dan memperoleh hasil pengujian dengan total rata-rata waktu yaitu selama 
47,3 detik untuk pencarian data transaksi sewa, dan untuk pembuatan laporan 
diperoleh rata-rata waktu selama 29,1 detik. Selain itu aplikasi ini dapat membantu 
admin dalam mengelola pakaian dan pembuatan kode pakaian dengan menerapkan 
metode Dewey Decimal Classification. Berdasarkan hasil Black Box Testing 
aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dengan persentase 100%. 
Sedangkan hasil User Acceptance Testing  aplikasi dapat membantu pelanggan 
untuk menyewa pakaian secara online dengan persentase 94%. Aplikasi ini juga 
dapat menampilkan dan mencetak laporan dalam bentuk pdf. 
 

Kata Kunci: Dewey Decimal Classification, Persewaan Pakaian, Sistem 

Penomoran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era digital saat ini teknologi semakin berkembang pesat, dimana 

teknologi semakin canggih dan mendorong pelaku bisnis untuk beradaptasi dan 

mampu bersaing dengan kompetitornya (Berlilana dkk, 2020). Perusahaan besar 

hingga UMKM mulai memanfaatkan Teknologi Informasi dalam menjalankan 

proses bisnisnya. UMKM Tyas Aulia merupakan UMKM yang bergerak dalam 

bidang jasa persewaan pakaian yang menyediakan penyewaan pakaian adat, 

pakaian karnaval profesi, pakaian tari, pakaian wisuda, serta pakaian pengantin. 

UMKM ini didirikan pada tahun 2010 yang berada di Sidoarjo, Jawa Timur. 

UMKM Tyas Aulia selalu mengikuti perkembangan zaman atau trend saat ini 

dalam menyediakan pakaian yang disewakan. Koleksi pakaian yang dimiliki saat 

ini mencapai 546 pakaian. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, 

bahwa UMKM Tyas Aulia pada bulan Agustus 2022 mendapatkan 455 pelanggan 

dengan rata-rata 15 pelanggan per hari. Harga pakaian yang disewakan juga 

bervariasi, antara Rp65.000 hingga mencapai Rp750.000 sesuai dengan pakaian apa 

yang disewa. Sebagian besar pakaian yang disewa yaitu kategori pakaian adat dan 

pakaian karnaval profesi. Strategi marketing yang dilakukan saat ini melalui banner 

pada toko dan secara online melalui sosial media WhatsApp, serta dikenal melalui 

pelanggan yang telah menyewa. 

Pada UMKM ini setiap pelanggan dapat menyewa lebih dari satu pakaian 

dengan menyertakan KTP sebagai jaminan sewa, serta batas maksimal sewa selama 

3 hari. Setiap pengembalian pakaian, pelanggan wajib membawa nota. Setelah 

pengembalian pakaian, maka pakaian akan dicuci terlebih dahulu selama satu hari, 

setelah itu pakaian siap  untuk disewakan kembali. Dalam pengadaan pakaian tidak 

tentu atau sangat jarang dilakukan dan hanya dilakukan pada pakaian yang paling 

sering disewa, karena pakaian pada persewaan pakaian mengalami siklus 

persewaan yakni ketika pakaian telah dikembalikan dan siap untuk disewakan 

kembali. Apabila terjadi kerusakan pakaian akan ditanggung oleh UMKM Tyas 

Aulia. 
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Pada proses sewa saat ini pelanggan harus datang ke toko terlebih dahulu 

untuk mendapatkan informasi ketersediaan pakaian yang akan disewa, sehingga 

pelanggan tidak mengetahui informasi tersebut. Oleh karena itu, hal ini dapat 

menyebabkan beberapa pelanggan tidak jadi menyewa. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan, dapat diketahui bahwa tidak adanya pengelompokan pakaian 

berdasarkan kategori pakaian dalam penyimpanan pakaian. Hal ini dapat 

menghambat proses transaksi, karena membutuhkan waktu sekitar 5 menit dalam 

mencari pakaian. Setiap pelanggan yang menyewa pakaian akan dicatat pada nota. 

Nota yang digunakan berupa nota dua rangkap. Nota asli diberikan kepada 

pelanggan, sedangkan nota buram disimpan oleh UMKM sebagai bukti transaksi. 

Pada proses pengembalian pakaian saat ini bagi pelanggan yang mengalami 

keterlambatan belum adanya denda, sehingga menyebabkan kurangnya 

kedisiplinan bagi pelanggan yang menyewa untuk mengembalikan pakaian tepat 

waktu. Ketika melakukan pengembalian pakaian, pelanggan wajib membawa nota 

sebagai bukti sewa dan pakaian apa saja yang disewa. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan, terdapat beberapa pelanggan tidak membawa nota ketika 

mengembalikan pakaian, sehingga karyawan mencari data transaksi pada nota 

UMKM dan melakukan pengecekan pakaian sesuai dengan nota. Oleh karena itu, 

pencarian data transaksi saat pengembalian pakaian membutuhkan waktu 5 menit, 

serta dapat menghambat proses transaksi. Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan, setiap akhir bulan melakukan rekap nota dan dicatat pada buku besar 

dengan menyertakan nota sebagai bukti laporan persewaan. Hal ini dapat 

menyebabkan penumpukan nota dan pembuatan laporan membutuhkan waktu 

sekitar 1 jam apabila masih dilakukan pencatatan pada buku besar. Menurut pemilik 

UMKM juga mengakui bahwa karyawan merasa kesulitan dalam melakukan rekap 

nota dalam pembuatan laporan akhir bulan. 

Berdasarkan permasalahan di atatersebut, maka diajukan solusi berupa 

merancang dan membangun aplikasi persewaan pakaian berbasis website pada 

UMKM Tyas Aulia, sehingga dapat memecahkan permasalahan dalam mengelola 

transaksi dan pembuatan laporan akhir bulan. Penelitian ini menerapkan metode 

Dewey Decimal Classification untuk mengelompokkan pakaian berdasarkan 

kategori pakaian. Aplikasi ini dibangun berbasis website karena dapat diakses oleh 
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siapapun, kapanpun, dan dimanapun dengan menggunakan jaringan internet. Selain 

itu, dengan adanya website dapat memperkenalkan UMKM Tyas Aulia kepada 

masyarakat, dan pelanggan dapat memperoleh informasi terkait ketersediaan 

pakaian, syarat dan ketentuan yang berlaku, serta dapat mempermudah pelanggan 

dalam menyewa pakaian melalui website. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam proposal 

Tugas Akhir ini yaitu menganalisis dan menerapkan metode Dewey Decimal 

Classification pada pengembangan aplikasi persewaan pakaian UMKM Tyas 

Aulia. 

 

1.3 Batsan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam proposal Tugas Akhir ini terdapat 

beberapa batasan masalah, antara lain: 

1. Pelanggan dapat melihat katalog produk pada website, disertai keterangan 

pakaian tersedia atau tidak. 

2. Aplikasi ini melayani transaksi persewaan pakaian, meliputi pemesanan 

pakaian, persewaan pakaian, dan pengembalian pakaian, serta harga sewa 

pakaian tertera pada katalog produk. 

3. Pembayaran dilakukan melalui transfer bank, serta mengirimkan bukti transfer. 

4. Aplikasi ini tidak mencakup jasa pengiriman pakaian, serta pengambilan dan 

pengembalian pakaian dilakukan secara langsung datang ke toko. 

5. Penelitian ini hanya membahas persewaan pakaian, serta tidak mencakup rias. 

6. Aplikasi ini tidak menangani masalah kerusakan dan kehilangan pakaian. 

7. Penelitian ini dilakukan sampai tahap construction. 

 

1.4 Tujuan 

Berlandaskan permasalahan pada latar belakang, maka Tugas Akhir ini 

bertujuan untuk menerpakan metode Dewey Decimal Classification pada 

pengembangan aplikasi persewaan pakaian UMKM Tyas Aulia, sehingga dapat 

mempercepat UMKM Tyas Aulia dalam mengelola persewaan pakaian. 
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1.5 Manfaat 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat antara lain: 

1. Membantu dan mempermudah UMKM Tyas Aulia dalam mengelola persewaan 

pakaian. 

2. Mempermudah karyawan dalam pembuatan laporan persewaan. 

3. UMKM Tyas Aulia dapat meningkatkan layanan persewaan pakaian dengan 

menyediakan data dan informasi pakaian yang akurat sesuai dengan ketersediaan 

pakaian. 

4. Memudahkan pelanggan dalam menyewa pakaian melalui online. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori digunakan sebagai landasan dan acuan dalam penyelesaian 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu sebagai perbandingan untuk 

merancang dan membangun aplikasi persewaan pakaian. Perbedaan penelitan dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 

 
Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian 

Judul Penelitian Nama 
Peneliti 

Penelitian 
Terdahulu 

Penelitian Saat Ini 

Analisa dan 
Perancangan 
Sistem Informasi 
Penyewaan Baju 
pada Suryani 
Salon.  

(Andriansyah, 
2020) 

1. Pada penelitian 
ini melibatkan 2 
pengguna 
aplikasi yaitu 
karyawan dan 
pelanggan. 

2. Tidak 
dilengkapi 
laporan 
persewaan. 

1. Pada penelitian 
ini melibatkan 
2 pengguna 
aplikasi yaitu 
karyawan dan 
pelanggan. 

2. Dilengkapi 
laporan 
persewaan. 

Rancang Bangun 
Sistem Persewaan 
Baju dan Dekor 
Berbasis Web pada 
Nita Wedding 
Organizer  

(Wahyuni, 
Indriyanti, 
Ermawati, 
Fatah, & 
Ichsan, 2021) 

1. Pada penelitian 
ini melibatkan 1 
pengguna 
aplikasi yaitu 
karyawan. 

2. Pelanggan tidak 
dapat menyewa 
secara online. 

1. Pada penelitian 
ini melibatkan 
2 pengguna 
aplikasi yaitu 
karyawan dan 
pelanggan. 

2. Pelanggan 
dapat menyewa 
secara online. 

Aplikasi 
Penyewaan 
Pakaian 
Pernikahan 
Berbasis Mobile  

Store 

(Meiliana & 
Raya, 2022) 

1. Pada penelitian 
ini aplikasi 
dibangun 
berbasis 
android 

2. Pada penelitian 
ini melibatkan 2 
pengguna 
aplikasi yaitu 

1. Pada penelitian 
ini aplikasi 
dibangun 
berbasis website 

2. Pada penelitian 
ini melibatkan 2 
pengguna 
aplikasi yaitu 
karyawan dan 
pelanggan. 
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karyawan dan 
pelanggan. 

3. Tidak 
dilengkapi 
laporan 
persewaan. 

3. Dilengkapi 
laporan 
persewaan. 

 

2.2 Feasibility Study 

Feasibility Study (Studi Kelayakan) suatu pengkajian beberapa aspek yang 

dilakukan terhadap usaha yang dijalankan dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan 

layak atau tidak layak (Sofiah & Septiana, 2017). Terdapat 5 manfaat, sebagai 

berikut: 

1. Menghindari Resiko Kerugian 

Feasibility Study (Studi Kelayakan) bermanfaat untuk membantu pelaku bisnis 

menghindari risiko kerugian. Dengan adanya studi kelayakan bisnis, pelaku 

bisnis dapat menghindari resiko kerugian dengan langkah menunda atau 

membatalkan rencana bisnis yang mendapatkan penilaian tidak layak dalam 

studi kelayakan bisnis untuk meminimalisir risiko yang tidak diharapkan 

(Laksono, 2009). 

2. Memudahkan Perencanaan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis dapat membantu pelaku bisnis untuk menyusun rencana 

kegiatan bagi perusahaan. Perencanaan meliputi berapa banyak biaya yang 

dibutuhkan, kapan usaha akan dijalankan, dimana akan dibangun, siapa yang 

yang akan menjalankannya dan berapa keuntungan yang didapatkan. 

3. Memudahkan Pelaksanaan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis akan berguna untuk membantu pelaku bisnis 

merealisasikan program-program perusahaan. Pelaksanaan proyek dilakukan 

berdasarkan berbagai rencana yang telah dibuat. Pelaku bisnis dapat 

mengevaluasi kebijakan apa yang sekiranya akan memberikan keuntungan dan 

kebijakan apa yang justru akan menimbulkan kerugian. 

4. Pemudahkan Pengawasan 

Studi kelayakan bisnis memiliki banyak aspek untuk diteliti. Pengawasan 

dilakukan agar proyek dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

Laporan dari berbagai aspek yang diteliti dalam studi kelayakan bisnis ini 
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nantinya akan memudahkan pelaku bisnis untuk melakukan pengawasan pada 

perusahaannya. 

5. Memudahkan Pengendalian 

Studi kelayakan bisnis juga memudahkan proses pengendalian dalam 

perusahaan. Pengendalian dilakukan untuk mengendalikan pelaksanaan proyek 

agar sesuai dengan tujuan perusahaan. Hal ini dapat memudahkan pelaku bisnis 

dalam mengendalikan masalah yang terjadi dengan mencari solusi berdasarkan 

studi kelayakan bisnis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Terdapat beberapa aspek dalam Feasibility Study (Studi Kelayakan) untuk 

dilakukan pengkajian terhadap usaha. Aspek ini bersifat fleksibel, sehingga dapat 

ditambahkan sesuai kebutuhan perusahaan (Ichsan dkk, 2019), sebagai berikut: 

1. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek pasar dan pemasaran merupakan hal yang penting dalam Feasibility 

Study (Studi Kelayakan). Aspek pemsaran dilakukan dengan baik terkait 

prospek saat ini maupun prospek untuk ke depannya, serta memperhatikan 

peluang dan kendala yang akan dihadapi. Pada aspek pemasaran meliputi 

peluang pasar, perkembangan pasar, pangsa pasar, serta langkah yang harus 

dilakukan sesuai dengan kebijakan yang dibutuhkan. Selain itu  tantangan bagi 

perusahaan yakni bagaimana membangun dan mempertahankan bisnis yang 

sehat dalam pasar. 

2. Aspek Teknis dan Teknologi 

Aspek teknis dan teknologi dilakukan setelah usaha tersebut dinyatakan layak 

dari aspek pemsaran. Beberapa foktor yang perlu diperhatikan yaitu lokasi 

usaha yang direncanakan, sumber bahan baku, jenis teknologi yang digunakan, 

kapasitas produksi, jenis dam jumlah investasi yang dibutuhkan dalam 

membuat rencana produksi. Faktor utama yang perlu diperhatikan dalam aspek 

teknis produksi dalam studi kelayakan yaitu lokasi usaha yang akan 

dikembangkan. Faktor lainnya yaitu bahan baku, keadaan pasar, penyediaan 

tenaga kerja, transportasi dan fasilitas tenaga listrikm serta penanganan limbah 

jika dibutuhkan. 
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3. Aspek Hukum 

Aspek hukum ini merupakan aspek terkait legalitas usaha atau rencana bisnis 

yang memenuhi ketentuan hukum yang berlaku, antara lain izin lokasi, akte 

pendirian perusahaan, NPWP, Surat tanda daftar perusahaan, surat izin tempat  

usaha, dari pemda, surat tanda rekanan dari pemda, dan SIUP. Aspek hukum 

sebagai hal utama terkait kelengkapan dan keabsahan dokumen. 

4. Aspek Sosial Ekonomi 

Aspek sosial ekonomi yakni terkait dampak yang diberikan kepada masyarakat 

sekitar karena adanya usaha tersebut, antara lain dari sisi budaya dan dari sudut 

ekonomi. Pada aspek ekonomi untuk melihat seberapa besar pengaruh apabila 

proyek dijalankan, terutama terhadap ekonomi secara luas, serta secara 

keseluruhan dampak sosial terhadap masyarakat. 

5. Aspek Lingkungan Organisasi 

Terdapat 2 bagian pada aspek lingkungan industri yaitu lingkungan eksternal 

dan lingkungan industri. Pada lingkungan eksternal terdiri dari lingkungan 

umum dan industri. Pada lingkungan umum yaitu lingkungan dalam 

lingkungan eksternal organisaasi yang memiliki ruang lingkup luas dan 

terlepas dari operasional perusahaan meliputi beberapa faktor, antara lain 

faktor ekonomi, faktor sosial, faktor politik dan hukum, faktor teknologi, serta 

teknologi demografi. Sedangkan lingkungan industri yakni suatu lingkungan 

eksternal organisasi menghasilkan komponen yang biasanya memiliki dampak 

yang lebih tepat dan langsung pada operasi perusahaan. 

6. Aspek Manajemen 

Aspek manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi melalui perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpian dan pengendalian sumber daya organisasi 

secara efektif dan efisien. 

7. Aspek Keuangan 

Aspek finansial atau keuangan untuk menilai seluruh biaya yang dibutuhkan 

dan akan dihitung seberapa besar biaya yang dikeluarkan. Aspek finansial atau 

keuangan sebagai salah satu fungsi bisnis untuk membuat keputusan investasi, 

pendanaan dan dividen. 
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2.3 UMKM 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, 

dan menengah, UMKM merupakan usaha milik perorangan atau badan usaha yang 

memenuhi kriteria dengan tujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya 

dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi 

yang berkeadilan. Pengertian UMKM menurut Rudjito yaitu usaha yang berperan 

penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari segi penciptaan lapangan kerja 

maupun jumlah usahanya. 

 

2.4 Sewa 

Berdasarkan Pasal 1548 Kitab Undang-

pengertian Sewa menyewa yaitu suatu persetujuan, dimana pihak yang satu 

mengikatkan diri untuk memberikan kenikmatan suatu barang kepada pihak yang 

lain selama waktu tertentu, dengan pembayaran suatu harga yang disanggupi oleh 

pihak tersebut. 

 

2.5 Transaksi 

Transaksi merupakan kesepakatan antara pembeli dan penjual untuk menukar 

barang, jasa, atau aset keuangan. Terdapat 2 jenis transaksi yaitu Transaksi Tunai 

dan Transaksi Elektronik. Berdasarkan UU No. 8 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat 6 

Transaksi Keuangan Tunai adalah Transaksi Keuangan yang dilakukan dengan 

menggunakan uang kertas dan/atau uang logam. Sedangkan berdasarkan UU No. 

11 Tahun 2008 Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan 

dengan menggunakan Komputer, jaringan Komputer, dan/atau media elektronik 

lainnya. 

 

2.6 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan salah satu bahasa pemrograman 

web server-side yang digunakan untuk pengembangan web dan bersifat open source 

(Jannah, Sarwandi, & Creative, 2019). Pembuatan halaman website secara dinamis, 

karena halaman yang dibuat dan tampilan konten dapat berubah sesuai dengan 

situasi tertentu (Oetomo & Mahargiono, 2020) menggunakan PHP sebagai script 
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sisi server yang menjadi satu kesatuan dengan HTML. Server mengeksekusi script 

PHP sehingga berjalan dengan sesuai (Anhar, 2010). 

 

2.7 MySQL 

MySQL (My Structure Query Language) adalah server basis data yang 

merupakan perangkat lunak  Database Management System (DBMS) yang bersifat 

open source, multithread, dan multi user (Anhar, 2010). MySQL mampu mengelola 

database dalam jumlah yang besar dengan cepat dan dapat digunakan banyak 

pengguna (Trimarsiah & Arafat, 2017), serta menggunakan perintah standar SQL 

(Structured Query Language) (Usada, Yuniarsyah, & Rifani, 2012). 

 

2.8 Website 

Website adalah sebuah kumpulan halaman yang saling terhubung dilengkapi 

dengan domain sebagai alamat dan hosting sebagai media penyimpanan data, serta 

dapat diakses secara luas dengan menggunakan jaringan internet atau browser. Website 

memiliki banyak halaman yang terintegrasi dengan halaman lain disebut dengan 

hyperlink. Website memiliki dua jenis yaitu website dinamis dan website statis. Website 

dinamis yaitu website yang kontennya berubah-ubah, sedangkan website statis yaitu 

website yang kontennya jarang diubah. 

 

2.9 Analisis Sistem Terstruktur 

Analisis Sistem merupakkan teknik memecahkan masalah dengan 

menguraikan tahap awal dalam pengembangan sistem yang menentukan 

keberhasilan sistem yang dibangun dengan cara mengidentifikasi kebutuhan serta 

menguraikan proses bisnis. Analisis Terstruktur memvisualkan aliran data dari 

proses bisnis dalam bentuk data flow diagram (Muslihudin & Oktafianto, 2016). 

 

2.10 Diagram Input Process Output (IPO) 

Menurut (Basu, 2022) Diagram Input Process Output (IPO) menggambarkan 

proses untuk menunjukkan hubungan antar elemen input yang kemudian diproses 

dan menghasilkan output yang sesuai. 
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2.11 System Flow 

System Flow merupakan bagan yang menggambarkan alur kerja sistem secara 

keseluruhan berupa aliran data pada sistem  dan peroses mentransformasikan data 

(Ridlo, 2017). System Flow Diagram merupakan diagram yang menggambarkan 

seluruh alur utama dalam suatu proses dengan cara mengidentifikasi aliran yang 

sesungguhnya dalam proses (Basu, 2022). 

 

2.12 Context Diagram (CD) 

Context Diagram (CD) merupakan level tertinggi diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan ruang lingkup tampilan dan mendefinisikan batas antara 

sistem dan lingkungannya, serta menunjukkan hubungan interaksi dalam 

lingkungannya (Clements dkk, 2010). Menurut (Boucher & Yalcin, 2010) Context 

Diagram (CD) mencakup keseluruhan proses dan diuraikan menjadi diagram 

tingkat pertama yang menunjukkan lebih detail proses dan aliran data. 

 

2.13 Hierarchy Input Process Output (HIPO) 

Hierarchy Input Process Output (HIPO) memvisualkan input data ke setiap 

langkah dalam proses, langkah dalam proses, dan output data setiap langkah proses 

yang digunakan sebagai siklus pengembangan sistem (Bruce I. Blum, 2012). 

 

2.14 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut (Thomas & Angela, 2016) Data Flow Diagram (DFD) suatu teknik 

menggambar diagram mulai dari input hingga output (Herlambang & Veria 

Setyawati, 2015). Data Flow Diagram (DFD) mempermudah dalam merancang 

logika pada suatu program. Analisis lebih mudah dilakukan bila divisualisasikan 

dalam bentuk diagram sederhana sehingga semuanya jelas. 

 

2.15 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut (Bagui & Earp, 2011) diagram yang paling umum digunakan dalam 

desain database dan memvisualkan relasi antar basis data yaitu Entity Relationship 

Diagram (ERD) (Istiqomah, Imayah, & Yaqin, 2020). Selain itu juga sebagai salah 

satu cara untuk merancang atau menganalisis sistem pada basis data (Ferdika & 
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Kuswara, 2017) secara  sederhana dan nudah dipahami sebagai 

mengkonseptualisasikan struktur basis data dan mewakili kebutuhan informasi 

pengguna. 

 

2.16 Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan pemodelan data sebagai langkah 

pertama dalam perancangan database berdasarkan hasil dari pembuatan Entity 

Relationship Diagram (ERD) sebagai visualisasi relasi tabel atau hubungan antar 

tabel secara konseptual yang mengacu pada sisi pengguna terhadap data yang 

disimpan dalam database (Makhi & Fauzan, 2022). 

 

2.17 Physical Data Model (PDM) 

Salah satu pemodelan data yang menggambarkan relasi tabel atau hubungan 

tabel secara fisik (Triastari dkk, 2021) yakni Physical Data Model (PDM). Menurut 

(Makhi & Fauzan, 2022) Physical Data Model (PDM) merupakan rincian konsep 

bagaimana data tersimpan dalam database, serta merupakan hasil dari pembuatan 

Entity Relationship Diagram (ERD) dan Conceptual Data Model (CDM). 

 

2.18 Software Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut (Alshamrani & Bahattab, 2015) Software Development Life Cycle 

(SDLC) merupakan metodologi untuk merancang, membangun, dan memelihara 

sistem informasi dan industri yang digunakan dalam waktu dekat (Alshamrani & 

Bahattab, 2015). Software Development Life Cycle (SDLC) sebagai langkah utama 

bagi developer, seperti perencanaan, analisis, desain, dan implementasi. Metode 

Software Development Life Cycle (SDLC) memiliki beberapa model yaitu: 

waterfall, spiral, V-Model, rapid prototyping, incremental, dan synchronize and 

stabilize. 

Terdapat beberapa tahap yang dilakukan dalam metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) model waterfall dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Model Waterfall (Pressman, 2010) 
 

1. Communication 

Langkah pertama dilakukan komunikasi dengan stakeholder untuk 

menentukan tujuan keseluruhan perangkat lunak. Tahap ini dilakukan 

mengumpulkan seluruh kebutuhan dan data yang dibutuhkan dalam 

pengembangan perangkat lunak. 

2. Planning 

Planning merupakan perencanaan pengembangan perangkat lunak, antara 

lain estimasi waktu pengembangan perangkat lunak, jadwal rencana kerja 

dalam pengembangan perangkat lunak, serta pelacakan pengembangan 

perangkat lunak. 

3. Modeling 

Tahap selanjutnya adalah pemodelan perangkat lunak atau pembuatan 

prototipe yang dilakukan menganalisis kebutuhan perangkat lunak, serta 

membuat desain perangkat lunak. Kemudian prototipe dievaluasi oleh 

perusahaan sesuai dengan ketentuan untuk memenuhi kebutuhan perangkat 

lunak. 

4. Construction 

Tahap ini merupakan proses membangun aplikasi. Tahap ini mengubah 

desain sistem atau prototipe menjadi kode program atau pengkodean. 

Selanjutnya dilakukan pengujian aplikasi dan sistem yang berjalan pada 

aplikasi untuk menentukan apakah sistem memenuhi persyaratan dan 

memenuhi spesifikasi yang ditentukan. 

5. Deployment 

Tahap ini merupakan tahap terakhir, implementasi program dan 

mempublikasikan aplikasi yang telah dibangun untuk pengguna. Kemudian 

dilakukan maintenance, yaitu pemeliharaan sistem setelah rilis, serta evaluasi 
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aplikasi agar menjadi lebih baik  dan dapat berjalan sesuai dengan fungsinya 

(Putra dkk, 2020). 

 

2.19 Sistem Penomoran 

Sistem penomoran menurut Dewey Decimal Classification adalah sistem 

hierarki yang mengikuti prinsip desimal dalam membagi semua bidang ilmu 

pengetahuan. Sistem penomoran bersifat hierarki yang tersusun berurutan 

(Rotmianto, 2015), penulisan nomor dimulai dari umum ke khusus. Pada skema 

klasifikasi terdapat sistem simbol yang digunakan untuk menentukan kelas masing-

masing subyek yang disebut dengan notasi (Muhajriah, 2020). Notasi Dewey 

Decimal Classification berisi tiga angka dasar. Jika klasifikasi lebih dari tiga angka, 

maka penulisan notasi setiap tiga angka dipisahkan. Sekumpulan notasi yang 

menunjukkan kelas utama, divisi, dan seksi (Mardianto dkk, 2021). Dewey Decimal 

Classification merupakan salah satu klasifikasi yang digunakan sebagai sistem 

penomoran dalam pembuatan kode berdasarkan kelompoknya dengan menetapkan 

kode sesuai nomor yang telah ditentukan. Pengklasifikasian dilakukan berdasarkan 

kategori untuk mempermudah dalam pencarian (Subrata, 2009). 

 

2.20 Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan suatu teknik menguji aplikasi terhadap 

spesifikasi perangkat lunak. Untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai 

persyaratan yang telah ditentukan, maka dapat dilakukan pengujian  Black Box 

Testing, pengujian ini tidak bergantung pada platform, database. Pengujian ini 

dilakukan dengan menguji sistem dengan pertimpangan input, output, dan fungsi. 

Pengujian berdasarkan sudut pandang user (Limaye, 2009). Pengujian ini dilakukan 

untuk menentukan apakah fungsi memenuhi spesifikasi (Cholifah, Yulianingsih, & 

Sagita, 2018). 

 

2.21 User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang 

diuji telah memenuhi kebutuhan bisnisnya dan untuk memberikan keyakinan bahwa 

sistem dapat berfungsi dengan baik dan dapat digunakan sebelum dipublikasikan. 
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User Acceptance Testing harus menggunnakan Black Box Testing  (Watkins & 

Mills, 2010). Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem benar-benar 

sesuai dengan tujuan dan siap digunakan oleh pengguna sistem yang sebenarnya. 

Sistem dapat memenuhi persyaratan dan memenuhi kebutuhan pengguna (Graham 

dkk, 2021). 

 



16 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan teknik atau langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian untuk dengan cara mencari data dan informasi yang 

valid. Tahapan yang dilakukan dalam merancang aplikasi persewaan pakaian pada 

UMKM Tyas Aulia dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Tahap Penelitian 

 
3.1 Communication 

Pada tahap awal terkait dengan penerapan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC) model waterfall yang digunakan pada penelitian ini dalam 

menganalisis dilakukan dengan pengumpulan informasi terkait proses bisnis saat 

ini pada UMKM Tyas Aulia. Tahapan ini dilakukan dengan beberapa langkah yaitu, 

observasi, wawancara, studi literatur, analisis proses bisnis, identifikasi masalah, 

dan analisis kebutuhan sistem. 

 

3.1.1 Observasi 

Pada tahap observasi yaitu pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana proses bisnis saat ini dan sistem yang digunakan oleh UMKM Tyas 

Aulia dalam pengelolaan persewaan pakaian. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, bahwa UMKM Tyas Aulia 

hanya menyewakan pakaian di wilayah Sidoarjo dan sekitarnya. UMKM Tyas 

Aulia selalu mengikuti perkembangan jaman atau trend saat ini dalam menyediakan 

pakaian yang disewakan. Proses bisnis yang berjalan saat ini yaitu transaksi 

dilakukan secara manual dengan melakukan pencatatan data persewaan pada nota. 

Ketika pelanggan menyewa, maka akan dicatat pada nota, kemudian nota akan 

diberikan kepada pelanggan. Setelah itu, karyawan akan mencatat pada buku besar 

sebagai laporan persewaan setiap akhir bulan. Proses transaksi yang dilakukan saat 

ini berdampak pada pembuatan laporan setiap bulan, karena pembuatan laporan 

disertai dengan nota sebagai bukti transaksi, serta membutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam pencarian data transaksi. Sedangkan saat melakukan pengembalian, 

maka pelanggan membawa nota yang telah diberikan sebagai bukti sewa dan 

pakaian apa saja yang disewa. Setelah itu, karyawan melakukan pengecekan 

pakaian yang dikembalikan, serta mengembalikan kartu identitas atau KTP 

pelanggan. 

 

3.1.2 Feasibility Study (Studi Kelayakan) 

Dilakukan analisis kelayakan bisnis pada UMKM Tyas Aulia dengan 

memperhatikan beberapa aspek yang relevan, antara lain aspek pemasaran dan 

aspek manajemen. 

A. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Pada aspek pasar dilakukan analisis terkait prospek saat ini maupun prospek 

untuk ke depannya, serta peluang dan kendala yang akan dihadapi. Pada analisis 

aspek pasar memperhatikan beberapa hal, antara lain: 

1. Permintaan dan Penawaran 

Pada permintaan saat ini yaitu jumlah barang yang dibutuhkan pelanggan 

yang memiliki minat beli. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat beli, antara lain harga barang tersebut dengan harga barang lainnya, 

pendapatan, dan selera. Pada UMKM Tyas Aulia untuk permintaan pasar, 

sebagian besar barang yang diminati oleh pelanggan yaitu pakaian profesi dan 

pakaian adat. Sedangkan yang perlu diperhatikan pada penawaran saat ini 

yaitu berbagai kuantitas pakaian yang ditawarkan. Pada UMKM Tyas Aulia 
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untuk barang yang ditawarkan terhadap pelanggan terkait harga yaitu harga 

sewa pakaian bersaing dengan kompetitornya, serta tetap memperhatikan 

kualitas pakaian yang disewakan. 

Prospek untuk ke depannya pada permintaan dan penawaran yaitu permintaan 

pasar pada persewaan pakaian meningkat. Berdasarkan hasil observasi, 

bahwa setiap tahunnya meningkat karena meningkatnya kebutuhan 

pelanggan menyewa pakaian untuk acara tertentu tanpa harus membeli 

pakaian. Oleh karena itu, UMKM Tyas Aulia menawarkan pakaian yang 

mengikuti perkembangan zaman dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

dengan harga yang sebanding dengan kualitas, sehingga pelanggan tidak 

perlu membeli pakaian yang hanya digunakan pada acara tertentu. 

2. Segmentasi Pasar 

Segmentasi pasar pada UMKM Tyas Aulia yaitu pelanggan yang berada di 

wilayah Sidoarjo dan target pelanggannya adalah masyarakat yang 

membutuhkan persewaan pakaian adat, pakaian profesi, pakaian tari, pakaian 

wisuda, dan pakaian pengantin. Sebagian besar pelanggan membutuhkan 

sewa pakaian adat dan pakaian profesi tersebut untuk acara tertentu, seperti 

acara karnaval. 

Prospek ke depannya pada segmentasi pasar yaitu dapat memperluas 

jangkauan pasar pada wilayah Sidoarjo dan sekitarnya dan lebih dikenal oleh 

masyarakat. 

3. Analisis Persaingan 

Analisis persaingan dilakukan mengindentifikasi pesaing untuk bisnis yang 

sejenis dengan UMKM Tyas Aulia di bidang persewaan pakaian. Persaingan 

ini tergolong cukup tinggi di wilayah Sidoarjo khususnya kecamatan 

Wonoayu terdapat 23 usaha di bidang persewaan pakaian dengan harga rata-

rata 65.000. Akan tetapi UMKM Tyas Aulia mampu bersaing dengan 

menawarkan harga sewa yang sesuai di pasaran dan tetap mengutamakan 

kualitas pakaian. 

Prospek ke depannya pada persaingan yaitu dapat melakukan persewaan 

pakaian secara online pada website sehingga pelanggan dapat melihat katalog 
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produk dan persediaan pakaian. Hal ini dapat menjadi peluang bagi UMKM 

Tyas Aulia untuk mengembangkan usahanya di bidang persewaan pakaian. 

Pada Aspek Pemasaran dilakukan analisis terkait bauran pemasaran 

memperhatikan 4P (Product, Price, Place, Promotion), antara lain: 

1. Strategi Produk 

Produk atau barang yang ditawarkan ke pasar yaitu dengan strategi tetap 

menjaga kualitas pakaian yang disewakan. Apabila terjadi kerusakan pada 

pakaian yang telah disewakan, maka akan langsung dilakukan perbaikan 

sehingga produk masih memiliki value. 

2. Strategi Harga 

Harga yang ditawarkan kepada pelanggan mampu bersaing sehat dengan 

kompetitor dan mudah dijangkau oleh pelanggan, sehingga pelanggan merasa 

puas dengan harga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas pakaian. 

3. Strategi Lokasi 

Lokasi UMKM Tyas Aulia saat ini berada di wilayah Sidoarjo, dengan lokasi 

yang cukup strategis, dikarenakan terletak di suatu daerah yang ramai 

dikunjungi oleh masyarakat dan mudah dijangkau masyarakat, serta posisi 

usaha ini mudah dipandang oleh masyarakat, sehingga masyarakat tidak perlu 

bingung untuk mencari lokasi usaha ini. 

4. Strategi Promosi 

Strategi promosi pada UMKM Tyas Aulia saat ini hanya dilakukan melalui 

WhatsApp dan rekomendasi dari pelanggan yang telah menyewa pakaian 

pada UMKM Tyas Aulia. 

B. Aspek Manajemen 

Aspek manajemen pada UMKM Tya Aulia untuk mencapai tujuan suatu 

bisnis dengan melalui proses manajemen, antara lain: 

1. Perencanaan 

Pada perencanaan yang dilakukan yaitu menetapkan tujuan bisnis dan 

membuat strategi untuk mencapai tujuan bisnis. Tujuan bisnis pada UMKM 

Tyas Aulia yaitu untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang memerlukan 

sewa pakaian. Strategi bisnis disusun untuk mencapai tujuan bisnis yakni 

menyediakan pakaian yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dengan harga 
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yang bersaing tetapi tetap menjaga kualitas dan mengutamakan kepuasan 

pelanggan. 

2. Pengorganisasian 

Prinsip organisasi memiliki tujuan tertentu melalui kerjasama sekelompok 

untuk mencapai tujuan. Prinsip ini menyatakan bahwa setiap pegawai 

memiliki atasan. Pada UMKM Tyas Aulia dipimpin langsung oleh pemilik. 

Pada UMKM ini memiliki pegawai untuk menangani pengelolaan pakaian, 

antara lain mengelola persediaan pakaian, mengelola pakaian yang akan 

disewa, mengelola pakaian setelah disewa denga cara mencuci pakaian 

kemudian setelah dicuci maka pakaian siap untuk disewakan kembali. Setiap 

transaksi sewa dicatat pada nota, kemudian setiap akhir bulan dilakukan rekap 

nota pada buku besar sebagai laporan bulanan. 

 

3.1.3 Wawancara 

Pada tahap wawancara dilakukan dengan UMKM Tyas Aulia untuk 

mengetahui permasalah yang terjadi, dan solusi apa yang sedang dibutuhkan oleh 

UMKM Tyas Aulia. Informasi yang didapatkan terkait sistem pengelolaan 

persewaan pakaian yaitu sistem yang digunakan saat ini oleh UMKM Tyas Aulia 

masih sederhana dan menggunakan sistem manual. Daftar pertanyaan dan data yang 

diperoleh dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 

3.1.4 Studi Literatur 

Studi Literatur merupakan proses pengumpulan data dan informasi terkait 

dengan penelitian ini dalam menganalisis, merancang, dan membangun sebuah 

aplikasi persewaan pakaian berbasis website pada UMKM Tyas Aulia. 

 

3.1.5 Analisis Proses Bisnis 

Proses bisnis saat ini untuk sewa pakaian dimulai dari pelanggan datang ke 

UMKM Tyas Aulia, kemudian pelanggan menyampaikan kepada karyawan untuk 

menyewa pakaian. Setelah itu, karyawan mengarahkan pelanggan untuk memilih 

pakaian yang akan disewa. Selanjutnya, jika pakaian tersebut sesuai dengan yang 

diinginkan pelanggan, maka karyawan menyampaikan harga sewa. Jika pelanggan 
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setuju dengan harga sewa, maka karyawan menyampaikan kepada pelanggan 

bahwa harus menyertakan kartu identitas atau KTP sebagai jaminan sewa. Setelah 

itu, pelanggan membayar sesuai harga pakaian yang disewa, serta memberikan 

kartu identitas atau KTP sebagai jaminan sewa. Selanjutnya, pakaian yang akan 

disewa dicatat pada nota 2 rangkap berwarna merah muda dan putih. Setelah itu, 

nota rangkap 1 berwarna putih diberikan kepada pelanggan. Sedangkan nota 

rangkap 2 disimpan oleh karyawan. Setelah itu, karyawan memberikan pakaian 

yang disewa oleh pelanggan, serta menginformasikan tenggat waktu pengembalian. 

Proses bisnis saat ini untuk sewa pakaian dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Proses Bisnis Sewa Saat Ini 
 

Proses bisnis saat ini untuk pengembalian pakaian yaitu dimulai dari 

pelanggan datang ke UMKM Tyas Aulia dengan tujuan mengembalikan pakaian 

sewa. Selanjutnya, pelanggan menunjukkan nota sewa pakaian kepada karyawan. 
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Kemudian karyawan mencari data transaksi sewa pakaian. Setelah itu, pelanggan 

menyerahkan pakaian yang telah disewa. Selanjutnya, karyawan menerima pakaian 

setelah disewa dan melakukan pengecekan pada pakaian yang dikembalikan. Jika 

pengecekan telah sesuai, karyawan akan mengembalikan kartu identitas atau KTP 

pelanggan. Selanjutnya, pelanggan  menerima kartu identitas miliknya. Setelah itu, 

karyawan akan mencatat pakaian yang telah dikembalikan pada buku besar. Setelah 

itu, karyawan akan melakukan rekap nota setiap akhir bulan sebagai laporan sewa. 

Proses bisnis saat ini untuk pengembalian pakaian dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.3 Proses Bisnis Pengembalian Saat Ini 
 

3.1.6 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut untuk 

mengidentifikasikan permasalahan yang ada, maka diperoleh permasalahan dan 

solusi yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak Solusi 
Terdapat beberapa 
pelanggan tidak membawa 
nota saat pengembalian 

Membutuhkan waktu 
yang cukup lama 
untuk melakukan 

Membuat aplikasi yang 
dapat mengelola data 
transaksi dan sistem 
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pakaian, serta tidak ada 
pengelompokan pakaian 
berdasarkan kategori 
pakaian. 

pencarian data 
transaksi persewaan 
pada nota, dan 
pencarian pakaian, 
sehingga dapat 
menghambat proses 
transaksi. 

penomoran pakaian, 
sehingga dapat 
mempermudah dalam 
pencarian data transaksi 
dan pakaian. 

Pencatatan persewaan pada 
nota akan menimbulkan 
penumpukan nota, 
sehingga membutuhkan 
waktu yang cukup lama 
dalam pembuatan laporan 
persewaan akhir bulan. 

Karyawan merasa 
kesulitan dalam 
melakukan rekap 
nota dan pembuatan 
laporan persewaan 
akhir bulan karena 
harus disertai dengan 
nota. 

Membuat aplikasi yang 
dapat mengelola data 
transaksi, serta dapat 
menampilkan laporan 
bulanan. 

Kurangnya informasi yang 
diperoleh pelanggan terkait 
ketersediaan pakaian. 

Terdapat beberapa 
pelanggan tidak 
mengetahui 
informasi terkait 
ketersediaan 
pakaian, sehingga 
pelanggan tidak jadi 
menyewa. 

Membuat aplikasi yang 
dapat memberikan 
informasi ketersediaan 
pakaian. 

 

3.1.7 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mencari informasi terkait sistem 

yang ada, yaitu dengan cara mengidentifikasi sistem dan pengguna yang akan 

menggunakan sistem, karakteristik pengguna dan pemahaman sistem atau 

memahami proses bisnis sistem yang berjalan saat ini pada UMKM Tyas Aulia. 

Analisis kebutuhan sistem dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 
Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Jenis Kebutuhan Perangkat yang dibutuhkan 
Kebutuhan Perangkat Lunak  Operating System minimal 

Windows 7 64 bit 
 Xampp 
 PHP My Admin 
 Visual Studio Code 
 Google Chrome 

Kebutuhan Perangkat Keras  RAM minimal 4GB 
 Hardisk atau SSD minimal 

256GB 
 Processor Core i3 



24 
 

Jenis Kebutuhan Perangkat yang dibutuhkan 
Kebutuhan Pengguna Admin dapat memahami dan 

menjalankan fungsi sistem 
 

A. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengidentifikasi aktor yang 

terlibat dalam pengoperasian aplikasi. Analisis kebutuhan pengguna untuk admin 

dapat dilihat pada Tabel 3.3. Sedangkan analisis kebutuhan pengguna untuk 

pelanggan dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 
Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Pengguna Admin 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 
Mengelola Data Master 1. Data User 

2. Data Pelanggan 
3. Data Pakaian 
4. Data Pembayaran 

1. Daftar User 
2. Daftar Pelanggan 
3. Daftar Pakaian 
4. Daftar Pembayaran 

Mengelola Data 
Transaksi Pemesanan 
Pakaian 

1. Data Pelanggan 
2. Data Pakaian 
3. Data Pembayaran 

1. Daftar Transaksi 
Sewa 

2. Detail Transaksi 
Sewa 

Laporan Persewaan 1. Data Transaksi 
Sewa 

2. Data Pengembalian 
3. Data Pengeluaran 

1. Laporan Sewa 
2. Laporan Bulanan 
3. Laporan Periode 
4. Laporan Keuangan 

 
Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Pengguna Pelanggan 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 
Melakukan Login dan 
Registrasi Akun 

1. Data User 
2. Data Pelanggan 

1. Daftar User 
2. Daftar Pelanggan 

Melakukan Pemesanan 
Pakaian 

1. Data User 
2. Data Pelanggan 
3. Data Pakaian 
4. Data Pembayaran 

1. Daftar User 
2. Daftar Pelanggan 
3. Daftar Pakaian dan 

Daftar Penomoran 
Pakaian 

4. Daftar Pembayaran 
 

B. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk mengetahui proses apa saja 

yang dapat dilakukan oleh sistem, serta apa saja yang dapat dihasilkan oleh sistem. 

Kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Fungsional 
Aktor Jenis Kebutuhan Kebutuhan Fungsional 

Pelanggan Register Pelanggan dapat melakukan daftar 
akun jika belum memiliki akun. 

Admin dan 
Pelanggan 

Login Admin dan pelanggan dapat 
melakukan login sesuai username dan 
password. 

Admin Data Master Admin dapat melakukan input, update, 
delete pada data master. 

Pelanggan Transaksi Pelanggan dapat melakukan transaksi 
pemesanan dan sewa pakaian. 

Admin Pengelolaan 
Pemesanan 
Pelanggan 

Admin dapat melihat pemesanan 
pelanggan, daftar transaksi dan daftar 
pembayaran. 

Admin Laporan Admin dapat mencetak laporan. 
Admin dan 
Pelanggan 

Logout Admin dan pelanggan dapat 
melakukan logout. 

 

C. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

apa saja yang dibutuhkan untuk mendukung proses dan fungsi yang berjalan pada 

sistem, sehingga output atau hasil yang diperoleh dari sistem dapat sesuai dengan 

yang diharapkan. Kebutuhan non fungsional berisi batasan terhadap layanan yang 

disediakan perangkat lunak. Analisis kebutuhan non fungsional dapat dilihat pada 

Tabel 3.6. 

 
Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 
Usability Tampilan User Interface (UI) pada aplikasi ini menggunakan 

desain tampilan yang mudah dipahami oleh pengguna. 
Portability Aplikasi ini mudah diakses dimana saja dan kapan saja dengan 

menggunakan jaringan internet. 
Reliability Aplikasi ini sudah dilengkapi dengan sistem keamanan untuk 

mengamankan data pengguna dengan adanya login 
menggunakan username dan password untuk setiap pelanggan. 

Supportability Aplikasi ini dapat memberikan bantuan terhadap pengguna 
untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi. 

 

D. Diagram Input Process Output (IPO) 

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan data yang dibutuhkan oleh 

sistem. Penelitian ini mendeskripsikan kebutuhan data yang dimaksud melalui 
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perancangan diagram Input Process Output (IPO). Diagram Input Process Output 

(IPO) dapat dilihat pada Gambar 3.4 dan Gambar 3.5. 

 

 

Gambar 3.4 Diagram Input Process Output (IPO) 
 

 

Gambar 3.5 Diagram Input Process Output (IPO) 2 
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Input 

Pada aplikasi ini terdapat beberapa masukan (inputan), antara lain: 

a. Data User 

Data user yang dimasukkan yaitu username dan password. 

b. Data Pelanggan 

Data pelanggan yang dimasukkan yaitu nama pelanggan, alamat pelanggan, 

nomor telpon. 

c. Data Pakaian 

Data pakaian yang dimasukkan yaitu kode pakaian, nama pakaian, kategori 

pakaian, jumlah pakaian, dan harga pakaian. 

d. Data Sewa 

Data sewa yang dimasukkan yaitu tanggal sewa, nama pelanggan, nama 

pakaian, kategori pakaian, jumlah pakaian, dan harga pakaian yang disewa. 

e. Data Pengembalian 

Data pengembalian yang dimasukkan yaitu nama pelanggan, nama pakaian, 

kategori pakaian, jumlah pakaian, harga pakaian yang disewa, tanggal 

kembali, dan status keterlambatan. 

f. Data Pengeluaran 

Data pengeluaran yang dimasukkan yaitu nama pelanggan, tanggal 

pengeluaran, nama pengeluaran, dan biaya pengeluaran. 

 

Process 

Berdasarkan input yang telah dimasukkan diatas, kemudian inputan tersebut akan 

diproses, lalu akan menghasilkan ouput yang dibutuhkan, sebagai berikut: 

a. Pengelolaan Data User 

Pengelolaan data user meliputi menambah, mengubah, dan menghapus data 

user dalam database. 

b. Pengelolaan Data Pelanggan 

Pengelolaan data pelanggan meliputi menambah, mengubah, dan menghapus 

data pelanggan dalam database. 
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c. Pengelolaan Data Pakaian 

Pengelolaan data pakaian meliputi menambah, mengubah, dan menghapus 

data pakaian dalam database. 

d. Pengelolaan Data Pembayaran 

Pengelolaan data pembayaran meliputi menambah, mengubah, dan 

menghapus data pembayaran dalam database. 

e. Pengelolaan Data Sewa 

Pengelolaan data sewa meliputi menambah, mengubah, dan menghapus data 

sewa dalam database. 

f. Penomoran Pakaian Metode Dewey Decimal Classification 

Proses penomoran pakaian yaitu pembuatan kode pakaian atau penomoran 

pakaian dengan menggunakan metode Dewey Decimal Classification. 

Sekumpulan notasi yang menunjukkan kelas utama, divisi, dan seksi. 

Penomoran dilakukan pengelompokan pakaian berdasarkan kategori pakaian. 

Contoh Penerapan Metode Dewey Decimal Classification, sebagai berikut: 

100 Kategori Pakaian sebagai Kelas Utama 

101 Subkategori Pakaian sebagai Divisi 

101.01 Nama Pakaian sebagai Seksi 

g. Pengelolaan Data Pengembalian 

Pengelolaan data pengembalian yakni update data pengembalian pakaian. 

h. Pengelolaan Data Pengeluaran 

Pengelolaan data pengembalian yakni update data pengeluaran. 

i. Validasi Login dan Registrasi Akun 

Proses validasi login dan registrasi akun yaitu ketika user melakukan login 

dan proses penyimpanan data akun baru pada saat user melakukan registrasi 

akun. 

j. Pengelolaan Data Transaksi Sewa 

Pengelolaan data transaksi meliputi menerima, mengubah, dan menghapus 

data transaksi dalam database. 

k. Pengelolaan Laporan 

Pengelolaan data laporan meliputi melihat laporan sewa, laporan bulanan, 

laporan periode, dan laporan keuangan berupa tabel.  
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Output 

Berdasarkan inputan dan kemudian diproses, maka akan menghasilkan ouput 

yang dibutuhkan. Pada aplikasi ini terdapat beberapa proses antara lain: 

a. Daftar User 

Menampilkan data user yang telah tersimpan dalam database. 

b. Daftar Pelanggan 

Menampilkan data pelanggan yang telah tersimpan dalam database. 

c. Daftar Pakaian 

Menampilkan data pakaian yang telah tersimpan dalam database. 

d. Daftar Penomoran Pakaian 

Menampilkan data kode pakaian yang telah tersimpan dalam database. 

e. Daftar Pembayaran 

Menampilkan data pembayaran yang telah tersimpan dalam database. 

f. Daftar Sewa 

Menampilkan data sewa yang telah tersimpan dalam database. 

g. Daftar Transaksi Sewa 

Menampilkan data transaksi sewa yang telah tersimpan dalam database. 

h. Detail Transaksi Sewa 

Menampilkan rincian transaksi sewa yang telah tersimpan dalam database 

berdasarkan transaksi yang dipilih. 

i. Laporan Sewa 

Menampilkan laporan sewa berupa tabel dalam format pdf. 

j. Laporan Bulanan 

Menampilkan laporan bulanan berupa tabel dalam format pdf. 

k. Laporan Periode 

Menampilkan laporan periode berupa tabel dalam format pdf. 

l. Laporan Keuangan 

Menampilkan laporan keuangan berupa tabel dalam format pdf. 

 

3.2 Planning 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak, antara 

lain estimasi waktu pengembangan perangkat lunak, jadwal rencana kerja dalam 
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pengembangan perangkat lunak, serta pelacakan pengembangan perangkat lunak. 

Jadwal rencana kerja dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

3.3 Modeling 

Tahap selanjutnya adalah pemodelan perangkat lunak atau pembuuatan 

prototipe yang dilakukan menganalisis kebutuhan perangkat lunak, serta membuat 

desain perangkat lunak. Kemudian prototipe dievaluasi oleh perusahaan sesuai 

dengan ketentuan untuk memenuhi kebutuhan perangkat lunak. 

 

3.3.1 System Flow 

System flow merupakan gambaran alur sistem yang dibuat untuk mengetahui 

alur sistem. Berikut ini merupakan System Flow yang digunakan untuk 

menggambarkan alur kerja sistem. 

1. System Flow Registrasi Pelanggan 

System Flow Registrasi ini merupakan proses pada halaman registrasi yang 

digunakan untuk mendaftarkan akun pelanggan pada aplikasi. Bagi 

pelanggan yang belum memiliki akun, maka dapat melakukan registrasi 

terlebih dahulu. 

 

 

Gambar 3.6 System Flow Registrasi Pelanggan 
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2. System Flow Login 

System Flow Login ini merupakan proses pada halaman login yang digunakan 

untuk autentikasi sebelum masuk kedalam sistem. Hak akses telah dibatasi 

berdasrkan role yaitu admin dan pelanggan.  Terdapat 2 System Flow Login, 

yaitu System Flow Login Admin dan System Flow Login Pelanggan. 

 

 

Gambar 3.7 System Flow Login Admin 
 

 

Gambar 3.8 System Flow Login Pelanggan  
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3. System Flow Pengelolaan Data Master 

Terdapat 5 data master, yaitu data master kategori, data master subkategori, 

data master pakaian, data master stok, data master metode pembayaran, data 

master pengeluaran. System flow pengelolaan data master hanya dapat diakses 

oleh admin yang berfungsi untuk melakukan CRUD (create, update, read, 

delete) pada data master. Create berfungsi untuk menambahkan data dengan 

cara memasukkan data pada form yang telah disediakan dan kemudian 

disimpan ke dalam database, update berfungsi untuk mengubah data dan 

kemudian disimpan ke dalam database, read yaitu membaca atau melihat 

data yang ditampilkan berdasarkan data dalam database, delete yaitu untuk 

menghapus data. 

 

 

Gambar 3.9 System Flow Data Master Kategori 
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Gambar 3.10 System Flow Data Master Subkategori 
 

 

Gambar 3.11 System Flow Data Master Pakaian 
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Gambar 3.12 System Flow Data Master Stok 
 

 

Gambar 3.13 System Flow Data Master Pengeluaran 
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Gambar 3.14 System Flow Data Master Metode Pembayaran 
 

4. System Flow Pengelolaan Data Transaksi Sewa 

System flow pengelolaan data transaksi sewa melibatkan 2 role yaitu admin 

dan pelanggan. Admin dapat melihat data pesanan dari pelanggan, serta dapat 

melakukan pengecekan pesanan dan pembayaran yang dilakukan oleh 

pelanggan. Selain itu, admin juga dapat melakukan update status pesanan. 

Sedangkan yang dapat dilakukan oleh pelanggan, meliputi pelanggan dapat 

melihat katalog produk, melakukan pemesanan pakaian, melakukan transaksi 

sewa pakaian, melakukan konfirmasi pembayaran dengan cara mengisi form 

konfirmasi pembayaran dan mengunggah bukti pembayaran, melihat status 

pesanan secara berkala mulai dari pemesanan pakaian hingga pesanan selesai. 
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Gambar 3.15 System Flow Transaksi Sewa 
 

5. System Flow Pengembalian Pakaian 

System Flow pengembalian pakaian hanya diakses oleh admin. Admin dapat 

melakukan pengecekan pesanan beserta adanya keterlambatan atau tidak. Jika 

tepat waktu, maka tidak dikenakan denda dan pesanan selesai. Jika tidak 

sesuai waktu pengembalian, maka dikenakan denda. Kemudian pelanggan 

membayar denda sesuai dengan yang tertera pada aplikasi. 

 

 

Gambar 3.16 System Flow Pengembalian Pakaian 
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6. System Flow Laporan 

System flow laporan hanya dapat diakses oleh admin yang berfungsi untuk 

melihat data pesanan dan melakukan pengecekan data pesanan, melihat 

laporan sewa, laporan bulanan, laporan periode, dan laporan keuangan. 

Laporan juga dapat dicetak dalam bentuk pdf. 

 

 

Gambar 3.17 System Flow Laporan 
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3.3.2 Context Diagram (CD) 

Context Diagram (CD) merupakan level tertinggi diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan keseluruhan proses yang menunjukkan lebih detail proses 

dan aliran data. Hasil Context Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.18. 

 

 

Gambar 3.18 Contxet Diagram (CD) 
 

3.3.3 Hierarchy Input Process Output (HIPO) 

Hierarchy Input Process Output (HIPO) menggambarkan input data ke setiap 

langkah dalam proses, langkah dalam proses, dan output data setiap langkah proses 

yang digunakan sebagai siklus pengembangan sistem. Hierarchy Input Process 

Output (HIPO) dapat dilihat pada gambar 3.19. 
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Gambar 3.19 Hierarchy Input Process Output (HIPO) 
 

3.3.4 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan aliran data 

dalam sistem mulai dari input hingga output. Pada DFD penelitian ini terdiri atas 

level 0, level 1, dan level 2. Berikut ini merupakan DFD Level 0 dan DFD Level 1 

Transaksi. Sedangkan untuk DFD Level 1 dan 2 selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 
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Gambar 3.20 Data Flow Diagram Level 0 
 

 

Gambar 3.21 Data Flow Diagram Level 1 Transaksi 
 

3.3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram digunakan untuk 

mendesain database dan menggambarkan relasi antar data. Hasil ERD dapat dilihat 

pada Lampiran 4. 
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3.3.6 Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) yakni langkah awal dalam pemodelan data 

untuk merancang database berdasarkan hasil dari pembuatan Entity Relationship 

Diagram (ERD) yang digambarkan secara konseptual. Berikut ini hasil dari 

Conceptual Data Model (CDM) dapat dilihat pada gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.22 Conceptual Data Model (CDM) 
 

3.3.7 Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) menggambarkan rincian konsep secara fisik 

bagaimana data tersimpan dalam database, serta merupakan hasil dari pembuatan 

Entity Relationship Diagram (ERD) dan Conceptual Data Model (CDM). Berikut 

merupakan hasil dari Physical Data Model (PDM) dapat dilihat pada Gambar 3.21. 
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Gambar 3.23 Physical Data Model (PDM) 
 

3.4 Construction 

Tahap ini merupakan proses membangun aplikasi. Tahap ini mengubah 

desain sistem atau prototipe menjadi kode program atau pengkodean. Selanjutnya 

dilakukan pengujian aplikasi dan sistem yang berjalan pada aplikasi untuk 

menentukan apakah sistem memenuhi persyaratan dan memenuhi spesifikasi yang 

ditentukan. 

3.4.1 Evaluasi 

Berdasarkan hasil perancangan aplikasi persewaan pakaian UMKM Tyas 

Aulia dapat mengatasi permasalahan dalam pengelolaan pakaian dan pembuatan 

laporan bulanan. Berdasarkan Feasibility Study (Studi Kelayakan) terdapat 2 aspek 

yaitu aspek pasar dan pemsaran, serta aspek manajemen, sebagai berikut: 

1. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Dari segi aspek pasar dan pemasaran, dengan adanya aplikasi persewaan 

pakaian berbasis website dapat membantu UMKM Tyas Aulia dikenal 

masyarakat, sehingga jangkauan pasar menjadi lebih luas. Selain itu, 

pelanggan juga dapat melakukan sewa pakaian melalui website, sehingga 
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UMKM Tyas Aulia dapat meningkatkan layanan persewaan pakaian dengan 

menyediakan data dan informasi pakaian yang akurat sesuai ketersediaan 

pakaian. Dengan demikian, ini menjadi peluang bagi UMKM Tyas Aulia 

menjadi lebih unggul dari kompetitornya. 

2. Aspek Manajemen 

Dari segi aspek manajemen, dengan adanya aplikasi persewaan pakaian dapat 

membantu UMKM Tyas Aulia untuk mempercepat dalam mengelola 

pakaian, karena pada aplikasi telah mencakup pengelolaan pakaian 

berdasarkan penomoran pakaian yang sesuai dengan kategori pakaian. Selain 

itu juga dapat mengelola persediaan pakaian yaitu ketika pakaian disewa, 

maka stok berkurang sesuai jumlah pakaian yang disewa, sedangkan ketika 

pakaian telah dikembalikan maka stok terisi kembali sesuai jumlah pakaian 

yang dikembalikan, serta aplikasi juga mencakup pembuatan laporan bulanan 

secara otomatis sesuai dengan transaksi sewa dan laporan dapat langsung 

dicetak karena pada aplikasi dilakukan secara realtime untuk transaksi sewa 

pakaian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi 

Implementasi merupakan penerapan program berdasarkan hasil analisis dan 

perancangan sistem yang telah dibuat. Setelah itu dilakukan evaluasi aplikasi 

dengan melakukan pengujian terhadap aplikasi agar dapat berjalan sesuai dengan 

fungsinya. 

 

4.1.1 Implementasi Halaman Admin 

Tampilan awal pada halaman admin yaitu halaman login admin. Pada 

halaman Login admin harus masuk menggunakan email dan password yang telah 

terdaftar dalam database sebagai admin. Jika email dan password yang dimasukkan 

benar, maka lanjut ke halaman dashboard. Hal ini dilakukan khusus admin agar 

tidak semua orang dapat mengakses halaman admin. Berikut ini merupakan hasil 

implementasi halaman dashboard, transaksi, dan laporan keuangan. Sedangkan 

hasil halaman admin yang lainnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Transaksi 
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Gambar 4.2 Halaman Laporan Keuangan 
 

4.1.2 Implementasi Dewey Decimal Classification 

Metode Dewey Decimal Classification digunakan sebagai panduan dalam 

membuat penomoran pakaian. Klasifikasi umum terdapat 5 kelas utama yakni 

Pakaian Adat, Pakaian Profesi, Pakaian Tari, Pakaian Wisuda, dan Pakaian 

Pengantin. Berikut hasil implementasi Dewey Decimal Classification pada tabel 

4.1. Sedangkan hasil klasifikasi selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 
Tabel 4.1 Implementasi Dewey Decimal Classification 

Daftar Kode Pakaian UMKM Tyas Aulia (Klasifikasi Utama) 
No Nama Pakaian Format Kode 
A. Pakaian Adat 100 Nomor Urut 1 
1 Sumatera 101 101.00 
2 Kalimantan 102 102.00 
3 Jawa 103 103.00 
4 Bali 104 104.00 
5 Sulawesi 105 105.00 
6 Maluku 106 106.00 
7 Papua 107 107.00 
B. Pakaian Profesi 200 Nomor Urut 2 
1 Profesi 201 201.00 
C. Pakaian Tari 300 Nomor Urut 3 
1 Tari Tradisional 301 301.00 
2 Tari Kreasi 302 302.00 
D. Pakaian Wisuda 400 Nomor Urut 4 
1 TK 401 401.00 
2 SD 402 402.00 
3 SMP 403 403.00 
4 SMA 404 404.00 
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5 Mahasiswa 405 405.00 
E. Pakaian Pengantin 500 Nomor Urut 5 
1 Modern 501 501.00 
2 Adat 502 502.00 

 

4.1.3 Implementasi Halaman Pelanggan 

Tampilan awal pada halaman pelanggan yaitu halaman utama pelanggan. 

Siapapun dapat mengakses halaman utama pelanggan meskipun tidak memiliki 

akun. Pada halaman pelanggan yang dapat diakses oleh siapapun telah dibatasi hak 

aksesnya hanya untuk melihat katalog produk saja. Pada halaman pelanggan yang 

diwajibkan login terlebih dahulu yaitu halaman keranjang dan melanjutkan 

transaksi sewa pakaian. Hal ini dilakukan agar tidak semua orang dapat mengakses 

halaman keranjang, sehingga hanya akun user yang telah terdaftar dalam database 

dan memiliki role sebagai pelanggan. Setiap akun pelanggan dapat mengakses 

halaman keranjang dan melanjutkan transaksi sewa pakaian sesuai dengan akun 

masing-masing pelanggan. Berikut ini merupakan hasil implementasi halaman 

utama pelanggan, halaman keranjang pelanggan, dan halaman pesanan pelanggan. 

Sedangkan hasil halaman pelanggan yang lainnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Utama Pelanggan 
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Gambar 4.4 Halaman Keranjang Pelanggan 
 

 

Gambar 4.5 Halaman Pesanan Pelanggan 

 

4.2 Pengujian (Testing) 

4.2.1 Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan suatu teknik untuk melakukan pengujian 

aplikasi sesuai dengan spesifikasi software. Pengujian ini dilakukan dengan 

menguji sistem dari sudut pandang pengguna dengan mempertimbangkan input, 

output, dan fungsionalitas dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil 

pengujian Black Box Testing admin dapat dilihat pada Tabel 4.2. Sedangkan hasil 
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pengujian Black Box Testing pelanggan dapat dilihat pada Tabel 4.3. Rincian hasil 

pengujian Black Box Testing dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 
Tabel 4.2 Black Box Testing Admin 
No. Fungsi Hasil Persentase 
1. Login 100% 
2. Create Read Update Delete (CRUD) 100% 
3. Transaksi 100% 
4. Laporan 100% 

 

Tabel 4.3 Black Box Testing Pelanggan 
No. Fungsi Hasil Persentase 
1. Registrasi 100% 
2. Login 100% 
3. Transaksi 100% 

 

4.2.2 Pengujian Kecepatan Waktu 

Pengujian kecepatan waktu setelah adanya aplikasi dengan pengulangan 

sebanyak 10 kali dapat dilihat pada Tabel 4.4. Sebelum adanya aplikasi, dalam 

melakukan pencarian nota sewa pakaian membutuhkan waktu sekitar 5 menit, 

setelah adanya aplikasi menjadi 47,3 detik. Sedangkan dalam melakukan 

pembuatan laporan sebelum adanya aplikasi membutuhkan waktu sekitar 1 jam, 

setelah adanya aplikasi menjadi 29,1 detik. 

 
Tabel 4.4 Pengujian Kecepatan Waktu 

Kode 
Waktu (detik) 

Melakukan pencarian nota 
sewa pakaian 

Melakukan pembuatan 
laporan 

U1 38 42 
U2 47 34 
U3 36 28 
U4 46 37 
U5 51 26 
U6 63 29 
U7 45 25 
U8 65 33 
U9 40 31 

U10 42 36 
Rata-rata 47,3 29,1 
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4.2.3 User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang 

diuji telah memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil persentase User Acceptance 

Testing Admin dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Hasil persentase User Acceptance 

Testing Pelanggan dapat dilihat pada Tabel 4.5. Sedangkan rincian Hasil pengujian 

User Acceptance Testing dapat dilihat pada Lampiran 9. 

 
Tabel 4.5 User Acceptance Testing Admin 

Kode Pernyataan Pernyataan Persentase 

AD01 
Sistem ini dapat dipahami dengan 
mudah. 

100% 

AD02 Sistem ini mudah digunakan. 100% 
AD03 Sistem dapat berfungsi dengan baik. 90% 

AD04 
Sistem dapat login dengan aman dan 
mudah. 

100% 

AD05 
Sistem dapat diakses sesuai dengan 
hak akses pengguna. 

100% 

AD06 
Sistem dapat memudahkan dalam 
mengelola pakaian. 

90% 

AD07 Sistem ini sesuai dengan kebutuhan. 90% 

AD08 
Sistem dapat menampilkan laporan 
yang sesuai. 

90% 

 
Tabel 4.6 User Acceptance Testing Pelanggan 

Kode Pernyataan Pernyataan Persentase 

PG01 

Website  Persewaan Pakaian Tyas 
Aulia dapat membantu pelanggan 
untuk menyewa pakaian secara 
online. 

94% 

PG02 
Tampilan  Website  Persewaan 
Pakaian Tyas Aulia ini menarik. 

90% 

PG03 
Website  Persewaan Pakaian Tyas 
Aulia ini mudah digunakan. 

88% 

PG04 
Website  Persewaan Pakaian Tyas 
Aulia ini menampilkan informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan. 

88% 

PG05 
Website  Persewaan Pakaian Tyas 
Aulia ini dapat diakses sesuai dengan 
hak akses pengguna. 

94% 

PG06 
Website  Persewaan Pakaian Tyas 
Aulia ini dapat login dengan aman dan 
mudah. 

94% 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir yang telah dilaksanakan oleh 

penulis pada UMKM Tyas Aulia maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat mempercepat UMKM Tyas Aulia dalam mengelola persewaan 

pakaian dan memperoleh hasil pengujian dengan total rata-rata waktu yaitu 

selama 47,3 detik untuk pencarian data transaksi sewa, dan untuk pembuatan 

laporan diperoleh rata-rata waktu selama 29,1 detik. 

2. Aplikasi dapat membantu admin dalam mengelola pakaian dan pembuatan 

kode pakaian dengan menerapkan metode Dewey Decimal Classification. 

3. Aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan diperoleh hasil 

pengujian Black Box Testing dengan persentase 100%. 

4. Aplikasi dapat membantu pelanggan untuk menyewa pakaian secara online 

dengan hasil pengujian User Acceptance Testing deangan persentase 94%. 

5. Aplikasi dapat menampilkan dan mencetak laporan dalam bentuk pdf. 

 

5.2. Saran 

Rancang bangun aplikasi persewaan pakaian ini masih memiliki kekurangan 

dan jauh dari kata sempurna sehingga terdapat beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk pengembangan aplikasi ke depannya, antara lain: 

1. Pembayaran pada aplikasi ini yang semula masih menggunakan upload bukti 

transfer dapat dikembangkan menggunakan payment gateway. 

2. Aplikasi ini yang semula berbasis website dapat dikembangkan menjadi 

aplikasi berbasis mobile. 
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